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PENGANTAR

OJO,

Tumbangnya pemerintahan otoritarian Orde Baru pada Mei
1998 telah membuka lebar pintu kebebasan dan partisipasi
politik serta transformasi sosial yang barangkali tidak pernah
terbayangkan sebelumnya. Demokratisasi yang menjadi tuntutan
utama gerakan reformasi telah membuka ruang-ruang publik
dan menyediakan panggung terbuka bagi aktor-aktor politik,
sosial dan keagamaan untuk turut membincangkan kembali
formulasi kemaslahatan bangsa yang sedang menghadapi krisis
ekonomi dan politik hebat dalam sejarahnya. Salah satu aktor
penting dalam kontestasi ini adalah ulama dan tokoh agama.
Mereka turut aktif mengonseptualisasikan kemaslahatan bangsa
Indonesia dalam kerangka berpikiragama dalam spektrum yang
beragam. Wacana keislaman dan keulamaan yang sebelumnya
menghiasi wilayah periferal dalam isu-isu kebangsaan dan
kenegaraan mulai beigerak ke tengah dan menjadi idiom
penting dalam perdebatan sosial politik, terutama ketika politik
identitas mulai banyak jmenghiasi) tkontestasi; dan perebutan
otoritas politik; dan skeagamaan, baik rpada~level nasional
maupun regional.

Buku ini ‘mengulas isu-isu sentral terkait persepsi ulama
Indonesia terhadap gagasan negara-bangsa dan konsep-
konsep turunannya. Menguatnya peran dan wacana ulama
dalam perdebatan politik mendorong para peneliti kami untuk
melakukan telaah serius guna membaca masa depan bangsa
dan politik Islam di Indonesia. Survei tentang persepsi ulama
terhadap negara-nangsa menjadi langkah awal untuk melihat
level keberterimaan ulama akan konsep tersebut serta dimensi
dan karakternya. Memang terdapat sebagian (kecil) ulama yang
terindikasi menolak gagasan negara-bangsa, namun penolakan

XV
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (08.07.2019)



#% ULAMA DAN NEGARA-BANGSA

ini perlu dibaca dengan seksama. Tidak semua penolakan
tersebut didasari oleh penolakan total terhadap gagasan negara-
bangsa. Pendalaman hasil survei menemukan apa yang disebut
“reservasi” ulama terhadap negara-bangsa yang dilatari tidak
hanya oleh aspek ideologis namun juga pemahaman tradisi
yang ketat dan dimensi lokalitas yang berbalut etnisitas.

Majelis Ulama Indonesia (MUID) menjadi entri penting dalam
membaca pergeseran orientasi ulama yang terafiliasi dengan
negara dari paradigma “pelayan pemerintah” menjadi “pelayan
umat”. Di luar MUI, demokratisasi menyediakan panggung
terbuka bagi ulama dari beragam latar belakang pendidikan dan
afiliasi sosial-politik untuk memperluas pengaruhnya dengan
melakukan politik ortodoksi. Demokratisasi dan revolusi media
komunikasi akhir-akhir ini meniscayakan fragmentasi otoritas
politik dan keagamaan. Salah satu konsekuensinya, muncul
otoritas baru yang bergerak dalam logika populisme dan
kapitalisme yang banyak digandrungi oleh masyarakat Muslim
kelas menengah kota. Aktor-aktor ini memperkenalkan wacana
keislaman yang ber-style populis dan tidak hirarkis, namun
kontennya rigid dan dogmatik. Wacana keislaman moderat-
konservatif yang cukup dominan di ruang publik menarik
untuk ditelaah lebih- mendalam. Ulama tidak lagi hanya terlibat
dalam produksi waeana namun juga mendorong aksi-aksi
yang menegaskan ‘ortodoksi’, di ruang publik..Fenomena ini
membawa-dampak kurang menyenangkan bagi. kelompok
minoritas .sosial 'dan keagamaan, dan’ kelompok pengusung
emansipasi perempuan. Hal ini tidak hanya-dirasakan dalam
kontestasi di wilayah sosial ‘politik sdaja, namun juga wilayah
hukum, terutama ketika hukum syariah menjadi bagian
negosiasi politik di tingkat nasional dan lokal.

Buku ini adalah buku kedua yang diolah dan dikembangkan
dari survei dan penelitian tentang persepsi ulama tentang
negara-bangsa yang dilakukan oleh para peneliti dari Pusat
Pengkajian Islam Demokrasi dan Perdamaian (PusPIDeP) dan
Pascasarjana UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan bagian dari Program CONVEY Indonesia tahun
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2018 yang digagas oleh Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat
(PPIM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta bekerja sama dengan
United Nations Development Programme (UNDP) Indonesia.
Buku ini pada awalnya direncanakan terbit bersamaan dengan
buku pertama Ulama, Politik, dan Narasi Kebangsaan yang
menyorot dinamika dan persepsi ulama terhadap negara-
bangsa di lima belas kota: Banda Aceh, Medan, Padang,
Jakarta, Bandung, Surakarta, Surabaya, Denpasar, Pontianak,
Palangka Raya, Banjarmasin, Kupang, Makassar, Manado, dan
Ambon. Namun, karena karena beberapa kendala teknis dan
tugas kampus di luar penelitian, penerbitan buku ini baru dapat
terealisasi saat ini.

Penelitian ini tidak lepas dari kontribusi, kerja keras, dan
dedikasi kelima belas peneliti, yaitu Noorhaidi Hasan, Suhadi,
Najib Kailani, Munirul Ikhwan, Moch Nur Ichwan, Muhammad
Yunus, Euis Nurlaelawati, Roma Ulinnuha, Ibnu Burdah,
Sunarwoto, Ahmad Rafiq, Rofah Muzakir, Nina Mariani Noor,
Eva Latipah, dan Muhrisun Afandi. Keberhasilan penelitian
yang menghasilkan buku ini juga tidak lepas dari peran para
asisten peneliti yang telah bekerja keras membantu para
peneliti di lapangan. Kerja keras dan dedikasi juga ditunjukkan
oleh manajemen PusPIDeP-Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga:
Noorhaidi Hasan, Suhadi, Najib Kailani, Munirul Ikhwan, Erie
Susanty, Siti Khodijah Nurul Aula dan Nisa Friskana Yundi yang
mengawal proyek penclitian dari awal hingga akhir.

Terimakasih® tak “terhingga’ terucap’ kepada” CONVEY
Indonesia dan/PPIM Jakarta yang mempercayai PusPIDeP dan
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga sebagai mitra dalam proyek
penelitian CONVEY, terutama peran dari Prof. Jamhari Ma’ruf,
Saiful Umam, Yusuf Rahman, Fuad Jabali, Ismatu Ropi, Jajang
Jahroni, Dirga Maulana, Utami Sandyarani, Jaya Dani Mulyanto,
Hidayat, Narsi, Sachiko Kareki dan yang lainnya. Selain nama-
nama di atas, terima kasih juga terucap kepada Miftahun Ni'mah
Suseno, Ema Marhumah, Jazilus Sakho’, Prof. Syamsul Arifin,
dan Maria Widagdo yang terlibat dalam workshop penyusunan
instrumen penelitian, juga Prof. Kadir Ahmad, Wahyuddin
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(Makassar), Purjatian Azhar, Muhammad Irfan (Medan), Mhd
Yazid, Ujang Wardi (Padang), Muhammad Thsanul Arief, Nur
Qomariyah (Banjarmasin), Muhammad Lutfi Hakim, Rizki
Susanto (Pontianak), Supriadi, Muhammad Igbal (Palangka
Raya), Zet A Sandia, Ardiman Kelihu (Ambon), Ahmad Al
Amin, Ismaul Fitriyaningsih (Denpasar), Umar Sulaiman, Aziz
Marhaban (Kupang), Fahmi Muhammad Ahmadi, Ronni Johan
(Jakarta), Cucu Surahman, Mokh. Iman Firmansyah (Bandung),
Chafid Wahyudi, Mahbub Ghozali (Surabaya), dan Anas
Aijudin, Mibtadin (Surakarta).

Last but not least, terima kasih juga terucap kepada
Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. K.H. Dr. Yudian
Wahyudi, dan wakil-wakil rektor: Prof. Dr. Sutrisno, Dr. Phil.
Sahiron Syamsuddin dan Dr. Waryono Abdul Ghafur yang
selalu memberikan dukungan dan .menyediakan atmosfer
akademik yang memacu produktivitas riset-riset berkualitas.
Juga terimakasih Tkamis ucapkan ' kepada <para guru besar
Pascasarjana JUIN, Sunam, Kalijagaj Profi AminsAbdullah, Prof.
Machasin danProf. Abdul Karim, yangselalu penuh kehangatan
mendiskusikan banyak “isu/ akevall yang| bérkembang di
masyarakat. Selamat membacal

Yogyakarta, 14 Mei 2019
Tim Puspidep
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